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ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi oleh Negara kita, Indonesia adalah penghasil 

minyak sawit terbesar di dunia Indonesia memiliki peran yang sangat penting 

dalam perekonomian nasional. Akan tetapi perkebunan rakyat masih dibawah 

rata-rata, disebabkan oleh beberapa kendala hasil rata-rata TBS di lahan kebun 

sawit rakyat khususnya di lahan petani kecil mandiri  tergolong rendah. 

Produktivitas pertanian kelapa sawit dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

diantaranya pada penelitian ini yaitu Pelatihan dan Lingkungan Kerja. Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 76 responden. teknik yang digunakan rumus slovin 

dengan Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non-probability 

sampling dengan metode Purposive Sampling. yaitu pengambilan sampel ini 

dilakukan pada petani atau anggota di Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit 

Pelalawan-Siak.Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel pelatihan dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas pertanian kelapa sawit. 

Nilai adjusted R square pada model regresi diperoleh sebesar 0,521 yang artinya 

52,1 persen variable Produktivitas dapat dipengaruhi oleh variabel Pelatihan dan 

lingkungan kerja sedangkan sisanya sebesar 47,9 persen dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian ini.  

Kata Kunci :  Pelatihan,  Lingkungan Kerja, Produktivitas 
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ABSTRAK 

This research is based on our country, Indonesia is the largest palm oil producer 

in the world. Indonesia has a very important role in the national economy. 

However, people's plantations are still below average, due to several constraints, 

the average yield of TBS in people's oil palm plantations, especially in 

independent smallholders' lands, is relatively low. The productivity of oil palm 

farming can be influenced by various factors, including in this study, namely 

Training and Work Environment.The sample in this study was 76 respondents. 

The technique used was the Slovin formula with Sampling in this study using non-

probability sampling with the Purposive Sampling method. namely this sampling 

was carried out on farmers or members of the Pelalawan-Siak Independent Oil 

Palm Planters Association.This study uses multiple regression analysis. The 

results of the study showed that the training and work environment variables had 

a positive and significant effect on oil palm farming productivity. The adjusted R 

square value in the regression model was obtained at 0.521, which means that 

52.1 percent of the Productivity variable can be influenced by the Training and 

Work Environment variables, while the remaining 47.9 percent was influenced by 

other variables outside this study.  

Keywords: Training, Work Environment,  Productivity 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Industri kelapa sawit di Indonesia memiliki peran yang sangat penting 

dalam perekonomian  nasional. Negara kita, Indonesia adalah penghasil 

minyak sawit terbesar di dunia dengan volume produksi kisaran 46-47 juta 

ton dan  pada tahun 2022 volume ekspor Crude Palm Oil (CPO) Indonesia 

mencapai 26,22 juta ton dengan nilai mencapai US $ 15,95 milyar. Dengan 

produksi sebesar itu, kontribusi Indonesia terhadap minyak sawit global 

sebesar 58-59% (USDA 2022: Ditjen Perkebunan, 2023). Hal ini ditopang 

oleh perkebunan kelapa sawit seluas 16,8 juta (audit BPKP terbaru), 

meningkat hampir 500 ribu ha dari yang tercatat di BPS (2021) atau Ditjen 

Perkebunan (2023). 

Tabel 1. 1  Daftar Negara penghasil sawit terbanyak 2024 

Sumber :Tempo.co, 2024 

Dari Tabel 1 diatas Indonesia memproduksi 59 persen dari total 

produksi minyak sawit dunia atau  sebanyak 45,5 juta ton per tahun. Dilansir 

dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada 2022 Indonesia mengekspor CPO dan 

produk turunannya sebanyak 25,01 juta ton. Angka tersebut turun dibanding 

jumlah ekspor pada 2021 yang sebesar 25,62 juta ton. Daerah tujuan ekspor 

No Negara Penghasilan 

1 Indonesia 45,5 Juta Ton/Tahun 

2 Malaysia 19,3 Juta Ton/Tahun 

3 Thailand 3,45 Juta Ton/Tahun 
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utama sawit Indonesia  adalah Uni Eropa, India, Pakistan, dan Afrika. 

Malaysia masuk dalam  urutan kedua negara penghasil sawit terbesar di 

dunia. Malaysia memproduksi 19,3 juta ton sawit per tahun, atau sekitar 25 

persen dari produksi dunia. Pengimpor  utama sawit Malaysia adalah Uni 

Eropa, Pakistan, Cina, dan Amerika Serikat.  Negara penghasil sawit terbesar 

di dunia selanjutnya adalah Thailand. Negara ini mampu menghasilkan 3,45 

juta ton minyak sawit atau sekitar 4,4 persen dari produksi global. Sebagai 

upaya meningkatkan produktivitas sawit, Thailand  mengembangkan program 

industri perkebunan sawit dalam jangka waktu 10 tahun mendatang. Sebagian 

produsen sawit di Thailand berasal dari petani berskala kecil. 

Perkebunan swasta besar menyumbang 52,3 % dari luas perkebunan 

kelapa sawit, sementara perusahaan perkebunan negara memiliki 6,4 %, 

sisanya (41,3%) atau sekitar 6,76 juta ha adalah lahan yang dikelola oleh 

petani kecil, yang biasa disebut dengan ‘perkebunan sawit rakyat’.  Sepertiga 

dari tanaman sawit rakyat ini atau 2,25  juta ha merupakan kebun yang 

dikelola oleh petani plasma, yang menanam dan menjual tandan buah segar 

(TBS) sawit mereka kepada perkebunan swasta atau perkebunan negara 

sebagai perusahaan inti. Petani plasma ini  mendapat bantuan keuangan dan 

bantuan teknis dari perusahaan inti. 

Dua per tiga tanaman sawit rakyat tersebut atau 4,51 juta ha adalah kebun 

yang dikelola oleh petani yang secara swadaya  membangun kebun sawit secara 

mandiri dan tidak mendapatkan akses bantuan teknis atau finansial dari 

perkebunan besar. Mereka digolongkan sebagai petani kecil (small holders). 
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Produktivitas Kelapa Sawit perkebunan rakyat masih dibawah rata-rata, 

disebabkan oleh beberapa kendala Hasil rata-rata TBS di lahan kebun sawit 

rakyat khususnya di lahan petani kecil mandiri  tergolong rendah yaitu 13,9 

t/ha atau hanya 42% dari hasil yang dapat dicapai oleh perkebunan besar 

(Monzon et al., 2023). Ini adalah soal utama dan pertama dari kebun sawit 

petani kecil mandiri. Soal  kedua adalah di kawasan kebun sawit rakyat 

termasuk yang terbelakang dalam segala hal dibandingkan dengan petani 

plasma, kawasannya termasuk “enclave kemiskinan”. Sebabnya adalah 

pendapatan rumah tangga petani kecil ini bergantung langsung dari penjualan 

hasil TBS kebun sawit mereka yang luasan lahan mereka antara 1,2 – 2,1 ha. 

Diperkirakan terdapat sekitar 2,6 juta rumah tangga petani kecil dari sekitar 

7,1 juta jiwa pekebun dan pekerja yang terlibat di perkebunan sawit 

(Ditjenbun. 2023) 

Petani yang  mengelola kebun sawit rakyat akan menghadapi persoalan 

yang lebih rumit dengan diberlakukannya UU Anti deforestasi (European 

Union on Deforestation Regulation/EUDR) pada awal tahun depan (Januari 

2025) untuk produk perusahaan besar dan pertengahan tahun depan (juli 

2025) untuk produk  dari petani kecil. 

EUDR merupakan regulasi yang memastikan komoditas dan produk 

tertentu bebas dari kegiatan defrostasi dari sudut pandang Uni Eropa. 

Komoditas yang mendapat perhatian adalah kelapa sawit, karet, kakao, kopi, 

kayu, daging sapi, dan kedelai. Dengan adanya regulasi tersebut, Uni Eropa 

akan melarang masuknya beberapa komoditas untuk konsumen mereka jika 
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tidak memenuhi kriteria yang diatur dalam EUDR. Celakanya  sebagian besar 

komoditas yang didaftar tersebut adalah komoditas andalan ekspor Indonesia 

seperti kelapa sawit, kopi, kakao,  karet, kayu.  Uni Eropa sudah memetakan 

lokasi rencana implementasi EUDR pada negara-negara penghasil komoditas 

yang didaftar sebagai komoditas yang mengancam hutan. 

Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) yang merupakan modifikasi 

Rountable Sustainable Palm Oil (RSPO)  merupakan salah satu upaya untuk 

mewujudkan sawit berkelanjutan melalui sertifikasi berdasarkan standarisasi 

internasional. Pengertian sawit berkelanjutan berangkat dari konsep pertanian  

berkelanjutan, yaitu sistem yang berorientasi pada keseimbangan ekonomi, 

sosial, dan ekologi. Melalui penerapan aspek keberlanjutan dapat mendukung 

produktivitas kebun petani swadaya dan  kesejahteraannya , petani 

memahami praktik kerja yang aman, mengurangi penggunaan bahan kimia 

berbahaya dan dilarang,mengurangi tingkat resiko deforestasi dan laju emisi, 

mitigasi konflik sosial dan konflik tenurial; serta menciptakan rantai pasok 

yang aman dan meningkatkan kepercayaan pasar. 

Salah satu upaya  untuk  mewujudkan  sawit  berkelanjutan yaitu dengan 

membangun kolaborasi bersama para pemangku kepentingan di setiap daerah. 

Kolaborasi ini pun mendapat dukungan dari masyarakat, sebab turut mendukung 

peningkatan kapasitas petani sawit swadaya. Pemberdayaan dan Penguatan Petani 

Kelapa Sawit Swadaya Berkelanjutan mulai dari kelompok tani, masyarakat, serta 

lembaga pemerintah. petani turut mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan 

pemahamannya tentang pengelolaan perkebunan yang lebih ramah 



5 
 

 
 

lingkungan. Sawit berkelanjutan, selain ramah lingkungan, juga memberikan 

edukasi pada petani, sehingga petani memahami cara bertani dengan baik dan 

benar dalam sebuah pelatihan. 

Tabel 1. 2  Daftar Kelompok Kelapa Sawit Berkelanjutan Di provinsi Riau 

No Nama Kecamatan 
Jumlah 

Anggota  

Luas 

Lahan 

(Ha) 

1. Asosiasi Petani Sawit Swadaya 

Amanah 
Ukui 501 1,05 

2. Asosiasi Pekebun Swadya kelapa 

Sawit Siak Pelalawan 

Bandar Sei 

Kijang 
367 1,42 

3. Forum Petani Sawit Swadaya 

Semarak Mudo (FPSS-SM 
Tandun 295 620,00 

4. 
Koperasi Beringin Jaya Mempura 206 400,00 

5. 
PPKSS Tayo Barokah Ujung Batu 150 326,00 

6. 
Koperasi Sawit Jaya Mempura 114 245,00 

7. Asosiasi Petani Kelapa Sawit 

Swadaya Mandiri (APKSSM) 
Singingi Hilir 76 151,00 

Sumber : Fortasbi.org, 2024 

Dari Tabel 2 ada 7 Kelompok perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau 

yang terdaftar pada kelompok kelapa sawit berkelanjutan yang tujuan utama 

nya yaitu membuat pelatihan untuk petani sawit kecil berstandar 

Internasional berkelanjutan atau RSPO. Pada posisi 1 dan 2 masih di tempati 

oleh kelompok dari Pelalawan dimana lembaga internasional semakin fokus 

pada keberlanjutan dalam industri kelapa sawit, dengan mendorong 

sertifikasi dan peningkatan kesejahteraan petani. Sei Kijang yang memiliki 

petani kelapa sawit swadaya yang sudah mengikuti program sertifikasi dapat 
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menjadi lokasi yang tepat untuk meneliti efektivitas kebijakan pemerintah 

dan program keberlanjutan pada tingkat petani kecil. 

Tabel 1. 3 Pelatihan yang di berikan 

No Nama Pelatihan 

1 Pemupukan Kelapa Sawit 

2 Pemeliharaan dan perawatan Kelapa Sawit 

3 Pengendalian Hama dan penyakit terpadu Kelapa Sawit 

4 Panen Kelapa Sawit 

5 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

6 Penggunaan Pestisida yang aman 

7 Nilai Konservasi Tiggi (NKT) 

8 Stok Karbon Tinggi (SKT) 

9 Free Prior Inform Consent (FPIC) 

10 Sosian dan Gender 

11 Lingkungan 

12 Financial Literacy (FL) 

13 Benih Bersertifikat 

14 Roundtable Sustainable Of Palm Oil (RSPO) 

15 Indonesian Sustainable Of Palm Oil (ISPO) 

Sumber : Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit Pelalawan Siak  

Pelatihan dan lingkungan kerja menjadi dua faktor yang sangat 

mempengaruhi produktivitas para anggota asosiasi swadaya kelapa sawit. 

Pelatihan yang di berikan oleh Asosiasi PSKS Pelalawn Siak dilakukan atau 

diadakan sebanyak 1 kali dalam setahun secara rutin.  Pelatihan yang tepat dapat 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan petani, baik dalam hal teknik 



7 
 

 
 

budidaya yang lebih efisien, pemanfaatan teknologi terbaru, hingga manajemen 

sumber daya alam yang lebih berkelanjutan. Namun, pelatihan yang kurang 

efektif atau tidak sesuai dengan kebutuhan para anggota dapat berisiko tidak 

memberikan dampak yang optimal terhadap peningkatan produktivitas. 

Menurut Kasmir (2018), Pelatihan adalah suatu proses yang bertujuan 

untuk membentuk dan membekali karyawan dengan cara  menambah 

keahlian, kemampuan, pengetahuan, serta perilaku mereka. Dalam konteks 

pelatihan  kelompok tani sawit, hal ini berarti memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada petani sawit untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam mengelola kebun sawit secara lebih efektif dan efisien. 

Menurut S.P. Hasibuan (2017), Pelatihan adalah suatu usaha untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keahlian seseorang karyawan agar dapat 

mengerjakan suatu pekerjaan tertentu dengan lebih baik. Dalam konteks 

pelatihan kelompok tani sawit, pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan keahlian  petani sawit dalam mengelola 

kebun sawit mereka. Pelatihan dapat mencakup berbagai aspek, seperti teknik 

budidaya sawit yang efektif, pengelolaan lahan, pemupukan, pengendalian 

hama dan penyakit, serta teknik panen yang efisien.  

Selain pelatihan, lingkungan kerja juga memegang peranan yang tak 

kalah penting. Lingkungan kerja yang kondusif, baik dalam bentuk 

infrastruktur yang memadai, hubungan yang harmonis antar anggota, serta 

adanya dukungan dari asosiasi atau lembaga terkait, dapat menciptakan 

suasana yang mendukung kinerja. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang 



8 
 

 
 

mendukung atau penuh dengan konflik dapat menghambat produktivitas dan 

merugikan perkembangan usaha petani kelapa sawit. 

Sunatar dalam Putu Eka N (2024) Lingkungan  kerja  adalah  salah  satu 

faktor   penting   dalam   menciptakan   kinerja karyawan. Karena dengan 

adanya lingkungan yang    bersih    akan    berpengaruh    terhadap karyawan 

di dalam menyelesaikan pekerjaannya dan akan meningkatkan kinerja 

organisasi  

Menurut Robinns dikutip dalam Bahri (2018), “lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dalam konteks ini adalah anggota 

atau petani sawit yang tentunya akan mempengaruhi Asosiasi dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya” 

Lingkungan kerja yang baik dan sehat akan menciptakan produktivitas yang 

tinggi pegawai untuk keuntungan organisasi. 

Pendapat oleh Prihantoro (2019), bahwa “Lingkungan kerja merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja dan efektivitas 

kerja pegawai, yang bentuknya dapat berupa lingkungan materil seperti tempat 

dan sarana produksi, serta lingkungan psikologis seperti suasana hubungan sosial 

antar personal perusahaan” dalam konteks ini lingkungan kerja petani sawit 

mempengaruhi produktifitas dan efektifitas dalam perawatan maupun memanen 

sawit. 

Lingkungan kerja adalah salah satu factor penting dalam menciptakan 

kinerja karyawan. Karena dengan adanya lingkungan yang bersih akan 
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berpengaruh terhadap karyawan di dalam menyelesaikan pekerjaannya dan akan 

meningkatkan kinerja organisasi (Sunatar, 2023) 

Tabel 1. 4 Tabel Produktivitas 

No Tahun Luas Lahan Hasil Produksi Produktivitas Target 

1 2020 1424,26 Ha  22.435,11 Ton 15,75 Ton/Ha 1,5 Ton/Ha 

2 2021 1172,82 Ha 17.256,70 Ton 14,71 Ton/Ha 1,5 Ton/Ha 

3 2022 1829,92 Ha 31.508,92 Ton 17,21 Ton/Ha 1,5 Ton/Ha 

4 2023 2291,70 Ha 39.213,00 Ton 17,11 Ton/Ha 1,7 Ton/Ha 

5 2024 2351,15 Ha 42.853,48 Ton 18,22 Ton/Ha 1,7 Ton/Ha 

Sumber : Asosiasi PSKS Pelalawan Siak 

 

Berdasarkan Tabel 1.4 Menunjukan bahwa produktivitas Petani Sawit 

Asosiasi PSKS Pelalawan Siak yaitu Rata-rata sebesar 15,75Ton/Ha/Tahun 

dengan target tahun 2020 yaitu ,1,5 Ton/Ha dengan demikian Target  tercapai 

sebesar 0,75 Ton/Ha. Pada Tahun 2021 produksi sawit mengalami penurunan 

disebabkan oleh beberapa factor dan regulasi seperti lahan petani merupakan 

lahan bergambut, dan perkebunan merupakan lahan HGU dan lain-lain. Sehingga 

mengalami penurunan yang signifikan mulai dari pendapatan pertahun sampai 

produktivitas nya juga menurun yg hanya 14,71 Ton/Ha/Tahun dan target 1,5 

Ton/Ha yaitu - 1,39 Ton/Tahun. Pada tahun 2022 asosiasi mulai naik kembali 

setelah penurunan yang cukup jauh dan juga anggota juga semakin bertambah 

sehingga hasil produktivitas rata rata menjadi 17,21 Ton/Ha/Tahun dengan target 

masih sama seperti tahun lalu yaitu 1,5 Ton/Ha dengan ini produktivitas petani 

sawit Asosiasi PSKS Pelalawan Siak ini melebihi target 2,16 Ton/Ha tidak banyak 

akan tetapi itu sudah merupakan perkembangan yg baik. Pada tahun 2023 karena 

adanya perkembangan yg baik maka dinaikan target menjadi 1,7 Ton/Ha dan 
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produktivitas Petani sawit Asosiasi PSKS Pelalawan Siak ini yaitu 17,11 

Ton/Ha/Tahun  melewati Targer Sebesar 0,11 Ton/Ha Tidak banyak tetapi 

melewati Target yang telah di rencanakan pada tahun 2024 hasil produktivitas 

petani sawit mencapai 18,22 Ton/Ha/Tahun dengan Target 1,7 Ton/Ha Semakin 

naik dari tahun sebelumnya sebesar 1,15 Ton/Ha. 

produktivitas memilikii ketergantungan terhadap potensi sumber daya 

alam dan manusia yang tersedia. Produktivitas secara umum dapat diartikan 

sebagai hubungan antara hasil nyata maupun fisik dengan masukan yang 

sebenarnya (Isnaini;2018). 

Menurut Siagian (2019) mendefinisikan produktivitas kerja sebagai 

kemampuan memperoleh manfaat yang sebesa-besarnya dari sarana dan 

prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang optimal, kalau 

mungkin maksimal. 

Dalam konteks ini, penelitian mengenai pengaruh pelatihan dan 

lingkungan kerja terhadap produktivitas anggota asosiasi pekebun swadaya 

kelapa sawit pelalawan-siak  menjadi sangat relevan. Pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

bagi pihak-pihak terkait, seperti pemerintah, asosiasi, dan perusahaan kelapa 

sawit, untuk merancang kebijakan atau program yang dapat meningkatkan 

kualitas dan produktivitas petani kelapa sawit. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji bagaimana pelatihan dan lingkungan kerja 

memengaruhi produktivitas anggota asosiasi pekebun swadaya kelapa sawit 



11 
 

 
 

Pelalawan-Siak, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan yang dapat 

dilakukan guna mendorong keberlanjutan dan kemajuan sektor kelapa sawit 

di Indonesia. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap Produktivitas anggota Asosiasi 

Pekebun Swadaya Kelapa Sawit Pelalawan-Siak Kecamatan Bandar Sei 

Kijang? 

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap Produktivitas anggota 

Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit Pelalawan-Siak Kecamatan 

Bandar Sei Kijang? 

3. Apakah pelatihan dan lingkungan kerja secara simultan mempengaruhi 

Produktivitas anggota Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit 

Pelalawan-Siak Kecamatan Bandar Sei Kijang? 

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan dan manfaat penelitian 

sebagai berikut: 

1.3.1.Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap Produktivitas anggota 

Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit Pelalawan-Siak Kecamatan 

Bandar Sei Kijang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap Produktivitas 

anggota Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit Pelalawan-Siak 

Kecamatan Bandar Sei Kijang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan lingkungan kerja secara 

simultan terhadap Produktivitas anggota Asosiasi Pekebun Swadaya 

Kelapa Sawit Pelalawan-Siak Kecamatan Bandar Sei Kijang. 

1.3.2.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi penulis, memperkuat penelitian terdahulu, dan diharapkan 

dapat memberikan kontribusi pada pengembangan terhadap literature-

literatur maupun penelitian di bidang Manajemen. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan sumbangan 

konseptual bagi peneliti yang akan datang.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapakan memberikan manfaat penelitian ini 

bagi penulis adalah penambahan wawasan bagi penulis dan pengetahuan 

tentang analisis pengaruh sumber daya petani terhadap Peningkatan 

Produktivitas Petani. Sebagai Karya Tulis yang bisa dijadikan bahan studi 
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untuk dapat dikembangkan bagi pihak yang membutuhkan. Sebagai bahan 

pertimbangan dan informasi bagi Asosiasi Pekebun Swadaya Kelapa Sawit 

Pelalawan-Siak  Kecamatan Bandar Sei kijang untuk dapat meningkatkan 

lagi sumber daya manusia. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini sistematika pembahasannya akan dijabarkan secara 

garis besar mengenai apa yang akan dibahas pada masing-masing bab dalam 

proposal ini. Penulisan ini akan dibagi menjadi enam bab dengan susunan 

dan urutan sebagai berikut: 

BAB  I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang 

penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan.  

BAB  II : TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

             HIPOTESIS  

Pada bab ini penulis menguraikan telaah pustaka berdasarkan 

teori yang digunakan, penelitian terdahulu dan hipotesis.  

BAB  III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini penulis menguraikan objek penelitian, populasi 

dan sampel, teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, identifikasi dan 

operasionalisasi variabel dan analisis data.  
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BAB  IV : GAMBARAN ASOSIASI PEKEBUN SWADAYA 

                        KELAPA SAWIT PELALAWAN-SIAK 

Pada bab ini penulis menguraikan tentang gambaran umum 

seperti: sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi dan 

aktivitas umum dari objek penelitian yang akan diteliti. 

BAB  V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini akan menjelaskan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan pembahasan mengenai variabel penelitian yang 

telah dilakukan pengujian. 

BAB  VI : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan 

dan saran yang berhubungan dengan penelitian. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh pelatihan dan lingkungan kerja terhadap produktivitas anggota di 

asosiasi pekebun swadaya kelapa sawit Pelalawan Siak Kecamatan Bandar Sei 

Kijang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil analisis regresi linier diperoleh bahwa variabel pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas, yang artinya bahwa semakin 

baik pelatihan yg diberikan maka akan dapat meningkatkan produktivitas.  

2. Hasil analisis regresi linier diperoleh bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas, yang artinya bahwa semakin 

baik lingkungan kerja yg mendukung maka akan dapat meningkatkan 

produktivitas.  

3. Hasil analisis koefisien determinasi adjusted R square diperoleh bahwa 

variabel pelatihan dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

secara bersama-sama (simultan) terhadap produktivitas, yang artinya bahwa 

semakin baik pelatihan dan lingkungan kerja yg di berikan dan mendukung 

maka akan dapat meningkatkan produktivitas. 

6.2. Saran- Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang didapat maka dapat disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut :  
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1. Bagi manajemen Asosiasi PSKS Pelalawan Siak sebaiknya dapat 

meningkatkan program pelatihan bagi anggota asosiasi, selain itu petani 

atau anggota asosiasi juga harus memperhatikan lagi kondisi lingkungan 

kerja yang ada pada perkebunan sawit, dan Petani harus memiliki 

pengetahuan yang cukup agar produktivitas dapat meningkat sehingga 

asosiasi dapat mencapai tujuannya.  

2. Untuk Universitas Lancang Kuning diharapkan dapat meningkatkan peran 

aktifnya dalam pemberdayaan masyarakat melalui penelitian terapan, 

pengabdian, dan kerja sama dengan sektor lapangan. Pengembangan 

kurikulum berbasis potensi lokal, peningkatan publikasi ilmiah, serta 

kolaborasi dengan dunia industri juga penting untuk menjawab tantangan 

dan kebutuhan nyata di masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan memperbanyak jumlah sampel dan menambah variabel-variabel 

bebas yang dapat mempengaruhi produktivitas. 
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